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ABSTRAK 

Nanda Puspa Gemalla. 2024. Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 

Menggunakan Aplikasi Smart Application Creator Pada Materi Menulis Teks 

Narasi di Kelas IV Sekolah Dasar. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang tersedianya penggunaan media 

pembelajaran yang bervariasi termasuk media berbasis IT, pembelajaran hanya 

menggunakan buku ajar sehingga peserta didik cenderung bosan, tidak fokus dan 

kurang memahami materi pembelajaran, terutama dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia materi menulis teks narasi yang masih dianggap sulit oleh peserta didik 

karena belum mampu menuangkan ide atau gagasan dengan kalimat yang tepat. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif 

menggunakan aplikasi Smart Application Creator (SAC) pada materi menulis teks 

narasi di kelas IV Sekolah Dasar yang valid, praktis dan efektif. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE (analysis, design, development, implementation, 

evaluation). Media divalidasi melalui pengisian angket oleh validator ahli materi, 

media dan bahasa. Untuk praktikalitas produk dilakukan dengan pengisian angket 

respon guru dan peserta didik. Untuk efektivitas media dilihat dari penilaian hasil 

pre-test dan post-test peserta didik dari sekolah subjek uji coba produk SD Negeri 

114/VI Bangko VII dan subjek penelitian SD Negeri 115/VI Bangko VIII. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media dinyatakan sangat valid dengan 

rata-rata penilaian validator 94%. Hasil angket respon guru dan peserta didik pada 

kedua sekolah menyatakan media sangat praktis, berdasarkan rata-rata angket 

respon guru diperoleh persentase 95,71% dan rata-rata angket respon peserta didik 

yaitu 95,14%. Hasil uji efektivitas media pembelajaran di sekolah uji coba dan 

sekolah penelitian melalui penilaian pre-test dan post-test mengalami peningkatan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif 

menggunakan aplikasi SAC pada materi menulis teks narasi di kelas IV SD 

dinyatakan valid, praktis dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

Kata kunci: Media pembelajaran interaktif, Smart Application Creator, Menulis  

teks narasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam kehidupan 

manusia. Pendidikan berperan sebagai upaya peningkatan kualitas sumber 

daya manusia untuk keberlangsungan hidup dalam lingkup masyarakat dan 

negara. Proses pendidikan di sekolah mengacu kepada suatu tujuan 

membentuk peserta didik untuk dapat mengasah dan mengembangkan 

potensi yang dimilikinya. Kemampuan peserta didik dikembangkan melalui 

kegiatan pembelajaran bermutu yang dihadirkan oleh guru di sekolah dengan 

selalu mengikuti perkembangan zaman. 

Perubahan era zaman sekarang ini semakin meluruhkan batasan antara 

kehidupan manusia dengan perkembangan sistem teknologi digital. 

Peningkatan terhadap teknologi digital berdampak tehadap seluruh aspek 

kehidupan termasuk pada sistem pendidikan. Menurut Prastika dan 

Masniladevi (2021), hasil dari perkembangan ilmu pengetahuan yang 

didapatkan melalui proses pendidikan di sekolah adalah teknologi. Semakin 

meningkatnya ilmu pengetahuan maka semakin meningkat pula 

perkembangan teknologi dalam kehidupan. Dengan begitu, sudah seharusnya 

dunia pendidikan memanfaatkan teknologi yang dikembangkan. 

Pemanfaatan berbagai teknologi digital tersebut tentu menjadi 

tantangan besar dalam sektor pendidikan (Lena, dkk. 2023). Sistem 

pendidikan diminta untuk dapat menyeimbangkan perkembangan teknologi 

dan informasi dengan cara memadukan ke dalam sistem pembelajaran. Hal 
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ini bertujuan agar sistem pendidikan mampu melahirkan lulusan yang 

mempunyai kemampuan berteknologi serta mampu bersaing secara global. 

Menurut Syamsuar dan Reflianto (2019), untuk menjawab tantangan 

dalam pendidikan tersebut dapat dimulai dengan penyesuaian kurikulum 

terhadap kebutuhan saat ini. Pada kurikulum merdeka, tantangan pada bidang 

pendidikan dapat dihadapi dengan mengubah sistem pembelajaran yang 

dikenal sebagai pembelajaran abad 21. Menurut Hasibuan dan Prastowo 

(2019), menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran pada abad 21 

yang memasuki era digital ini seorang guru diwajibkan untuk dapat 

menerapkan satu perubahan, adapun perubahan tersebut berupa teknik 

pembelajaran yang semula berpusat pada guru, berubah menjadi 

pembelajaran yang lebih berpusat kepada peserta didik dengan cara 

mengarahkan peserta didik lebih terampil, kreatif, dan inovatif dalam 

menemukan sendiri penyelesaian permasalahan dalam proses pembelajaran. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru, yaitu dengan 

optimalisasi terhadap penggunaan alat bantu media pembelajaran berbasis 

teknologi. Arzaq, dkk. (2024) menjelaskan bahwa dalam kurikulum mereka, 

guru diberikan kebebasan berinovasi dan mengembangkan kreativitas dalam 

praktik pembelajaran melalui berbagai media pembelajaran. Menurut Nurrita 

(2018), media pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yang dapat membantu menyampaikan makna dan pesan pada 

materi belajar dengan lebih jelas, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara lebih efektif dan efisien.  
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Peserta didik di zaman sekarang ini senang dengan pembelajaran yang 

mampu menghadirkan inovasi terbaru dengan memanfaatkan teknologi 

seperti audio, gambar, dan video. Hafizah (2023) menjelaskan bahwa untuk 

implementasi kurikulum merdeka yang mengutamakan perkembangan 

zaman, media pembelajaran yang tepat digunakan sesuai dengan kebutuhan, 

gaya belajar, dan lingkungan peserta didik yaitu media pembelajaran yang 

menggunakan teknologi digital. 

Melalui kemajuan teknologi digital, dibuat suatu media yang mampu 

mengakomodasi gaya belajar peserta didik yaitu multimedia interaktif. 

Menurut Kurniawati dan Nita (2018), multimedia interaktif merupakan media 

pembelajaran yang mengkombinasikan teks, gambar, seni, suara, animasi, 

dan video yang disampaikan melalui komputer atau alat bantu digital yang 

memungkinkan peserta didik untuk dapat berinteraksi dan berkreasi secara 

nyata. Penggunaan multimedia interaktif akan menciptakan suasana yang 

lebih praktis dan efisien dalam pembelajaran (Harun, G. J & Fitria, Y., 2023). 

Sehingga pembelajaran akan menjadi menarik dan mudah dipahami. 

Namun, kenyataannya di lapangan tidak jarang ditemukan sekolah yang 

belum memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Masih banyak 

sekolah yang hanya menggunakan buku panduan sebagai sumber belajar 

peserta didik, terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang umumnya 

hanya berupa teks dan gambar. Hal ini mengakibatkan pembelajaran kurang 

efektif dan cenderung membuat peserta didik bosan, sulit memahami materi 

serta tidak maksimal dalam mengerjakan tugas. 
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Berdasarkan observasi, wawancara, dan pengisian angket kegemaran 

bersama guru dan peserta didik yang telah dilakukan peneliti pada tiga 

Sekolah Dasar, di sekolah pertama yaitu SDN 114/VI Bangko VII hari Selasa 

tanggal 19 Desember 2023 ditemukan bahwa sekolah telah menerapkan 

kurikulum merdeka, memiliki 4 laptop, 15 chromebook dan 3 LCD proyektor, 

namun alat tersebut jarang digunakan. Guru masih menggunakan buku paket, 

benda konkret, dan video pembelajaran yang diambil dari youtube kemudian 

dijelaskan kembali oleh guru, hal ini membuat pembelajaran lebih berpusat 

kepada guru. Guru belum pernah membuat media pembelajaran berbasis 

teknologi, dan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia guru menyatakan 

kebingungan menentukan media karena hanya berupa teks dan gambar. 

Sedangkan, peserta didik pada umumnya tertarik belajar dengan media 

berupa animasi yang menarik di depan kelas, namun video dari youtube 

terkadang membuat peserta didik menjadi bosan karena cenderung hanya 

mengamati dan mendengar saja. Selain itu, dari pengisian angket oleh 18 

peserta didik dalam pembelajaran khususnya Bahasa Indonesia, sebanyak 12 

peserta didik kesulitan membuat suatu cerita dengan kalimat yang benar. 

Kemudian, pada sekolah kedua yaitu di SDN 115/VI Bangko VIII yang 

dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 09 Januari 2024 serta berdasarkan 

pengalaman kegiatan Prakter Lapangan Kependidikan di sekolah ini, 

ditemukan bahwa sekolah sudah menerapkan kurikulum merdeka, telah 

tersedia 25 laptop dan 4 proyektor, terkadang proses pembelajaran juga 

menggunakan media, akan tetapi media yang digunakan sebatas gambar, 
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Powerpoint (PPT), dan video yang diambil dari youtube. Guru belum pernah 

menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis teknologi dengan 

memanfaatkan aplikasi seperti Smart Application Creator (SAC) dan masih 

kesulitan menentukan media yang dapat digunakan sendiri oleh peserta didik. 

Guru menyatakan bahwa sebagian besar peserta didik kurang tertarik dan 

bersemangat dalam pembelajaran jika media yang digunakan berupa teks dan 

gambar seperti dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, peserta 

didik menyampaikan bahwa merasa semangat dengan kegiatan belajar sambil 

bermain/kuis, minat peserta didik juga meningkat saat pembelajaran 

menggunakan proyektor. Namun, penggunaan media tersebut jarang 

dilakukan. Selain itu, dari 19 peserta didik sebanyak 15 peserta didik merasa 

kesulitan dalam membuat cerita dan kalimat yang benar. 

Selanjutnya, pada kegiatan observasi dan wawancara yang dilakukan 

pada sekolah ketiga yaitu di SDN 002/VI Bangko II pada hari Kamis tanggal 

11 Januari 2024 penulis menemukan permasalahan yang tidak jauh berbeda, 

sekolah telah menggunakan kurikulum merdeka, dan sarana serta prasarana 

telah disediakan (4 laptop dan 3 proyektor). Namun dalam kegiatan 

pembelajaran guru masih menggunakan buku sumber, media gambar, benda-

benda konkret disekitar, dan video pembelajaran dari youtube yang juga 

jarang digunakan. Guru masih merasa kesulitan dan kurangnya pemahaman 

terhadap aplikasi masa sekarang. Sedangkan, peserta didik menyatakan 

bahwa sangat menyukai pembelajaran dengan menggunakan proyektor, 

namun jarang sekali dilakukan karena lebih sering menggunakan buku ajar 
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saja. Dalam pembelajaran dari 21 peserta didik sebanyak 13 orang merasa 

kesulitan membuat karangan/cerita dengan kalimat yang benar, 8 orang 

kesulitan menyusun kalimat majas, ide pokok dan kalimat intransitif. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada ketiga sekolah 

tersebut, maka dapat diketahui permasalahan dalam pembelajaran yaitu 

belum maksimalnya penggunaan media pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik di masa sekarang terutama dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia berupa teks dan gambar. Guru umumnya masih 

menggunakan buku sumber saja dalam pembelajaran, sehingga materi tidak 

tersampaikan dengan maksimal, penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi hanya sebatas menampilkan video pembelajaran dari youtube. Guru 

belum pernah menggunakan media pembelajaran interaktif dengan 

memanfaatkan Smart Application Creator (SAC) serta masih kesulitan 

menentukan media yang dapat diakses oleh peserta didik. Khususnya Bahasa 

Indonesia, banyak peserta didik kesulitan dalam memahami materi 

menulis/membuat cerita dengan kalimat yang benar. Guru menyatakan bahwa 

materi merangkai karangan hanya disajikan dalam bentuk gambar peserta 

didik terkadang hanya bercerita sesukanya tanpa memperhatikan penulisan.  

Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian harian peserta didik terkait 

materi menulis cerita teks narasi diketahui bahwa masih ada peserta didik 

yang tidak mencapai ketuntasan. Data hasil penilaian peserta didik tahun 

ajaran 2022/2023 sebagai berikut. 
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Tabel 1. Nilai Peserta Didik Materi Menulis Teks Narasi 

No. Sekolah Dasar 

KKM Kategori 
Persentase 

Tuntas 
Tuntas Tidak 

Tuntas 

1. SDN 114/VI Bangko VII 70 9 12 42,86% 

2. SDN 115/VI Bangko VIII 70 10 16 38,46% 

3. SDN 002/VI Bangko II 75 9 22 29,03% 

Sumber: “Dokumentasi dari guru kelas IVA Sekolah Dasar (Lampiran 8)” 

Berdasarkan hasil penilaian harian peserta didik diketahui bahwa masih 

ada peserta didik yang tidak mencapai ketuntasan. Menurut Zulela (dalam 

Oktrifianty, 2021: 20), pada umumnya peserta didik kelas tinggi sekolah 

dasar masih merasa sulit menyatakan ide yang ada dalam pikirannya dan 

belum mampu menggunakan kosa kata yang baik. Oleh karena itu, dilakukan 

analisis kurikulum melalui modul ajar dan buku panduan. Melalui analisis 

tersebut, ditemukan bahwa materi teks narasi di Kelas IV Semester 2 berupa 

gambar dan sangat minim sekali penjelasan materi. Jika media yang 

digunakan hanya melalui gambar pada buku pedoman pembelajaran, maka 

materi kurang tersampaikan dengan baik. Hal ini menyebabkan peserta didik 

belum mampu menulis karangan narasi dengan kalimat yang tepat. 

Memahami berbagai masalah yang muncul di atas, maka solusi yang 

dapat ditawarkan yaitu perlunya media pembelajaran interaktif yang variatif, 

menarik dan dapat digunakan langsung oleh peserta didik dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi Teks Narasi. Oleh karena itu, 

peneliti bermaksud akan mengembangkan media pembelajaran interaktif 

menggunakan aplikasi Smart Application Creator (SAC). Smart Application 

Creator merupakan media pembelajaran interaktif yang sangat mendukung 
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pembelajaran berbasis teknologi, dapat digunakan dengan perpaduan 

android/leptop/PC yang juga mampu terhubung melalui proyektor sehingga 

efektif dan efisien untuk digunakan (Oktaviani, D & Amini, R., 2022). 

Smart Application Creator (SAC) dapat membuat media pembelajaran 

interaktif yang tidak hanya dapat menampilkan materi teks dan gambar seri, 

namun mampu menyajikan video, animasi, latihan soal atau kuis, serta musik 

yang dapat digunakan melalui komputer maupun android sehingga 

pembelajaran akan dapat lebih bermakna, menarik, dan menyenangkan. 

Keunggulan media pembelajaran ini bagi peserta didik yaitu dapat digunakan 

kapan saja dan dimana saja karena disajikan dalam bentuk exe dan apk, media 

ini akan berisi berbagai gambar seri dan penjelasan menulis teks narasi 

dengan kata penghubung yang benar sehingga peserta didik dapat lebih 

memahami kalimat yang tepat untuk menyatakan gagasan dari sebuah 

gambar. Untuk menghasilkan media pembelajaran Smart Application Creator 

(SAC) yang efektif, penulis akan melakukan beberapa tahapan 

pengembangan dengan model ADDIE yaitu: 1) Tahap analisis (analysis), 2) 

Tahap perancangan (design), 3) Tahap pengembangan (development), 4) 

Tahap penerapan (implementation), 5) Tahap evaluasi (evaluation). 

Berdasarkan uraian yang telah peneliti kemukakan, maka peneliti 

tertarik untuk memilih judul penelitian yaitu “Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Menggunakan Aplikasi Smart Application 

Creator Pada Materi Menulis Teks Narasi di Kelas IV Sekolah Dasar”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran interaktif 

menggunakan aplikasi Smart Application Creator pada materi menulis 

teks narasi di Kelas IV Sekolah Dasar yang valid? 

2. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran interaktif 

menggunakan aplikasi Smart Application Creator pada materi menulis 

teks narasi di Kelas IV Sekolah Dasar yang praktis? 

3. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran interaktif 

menggunakan aplikasi Smart Application Creator pada materi menulis 

teks narasi di Kelas IV Sekolah Dasar yang efektif? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pengembangan 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif menggunakan 

aplikasi Smart Application Creator pada materi menulis teks narasi di 

Kelas IV Sekolah Dasar yang valid. 

2. Untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif menggunakan 

aplikasi Smart Application Creator pada materi menulis teks narasi di 

Kelas IV Sekolah Dasar yang praktis. 
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3. Untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif menggunakan 

aplikasi Smart Application Creator pada materi menulis teks narasi di 

Kelas IV Sekolah Dasar yang efektif. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang diharapkan dapat dihasilkan dari penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi Smart Application 

Creator (SAC) yang berisi uraian dan informasi mengenai teks narasi 

dengan tampilan yang menarik dan mudah dipahami peserta didik. 

2. Aplikasi Smart Application Creator (SAC) menyajikan media 

pembelajaran inovatif yang menyajikan materi pembelajaran dengan 

dilengkapi gambar, video, audio, serta kuis untuk mengasah kemampuan 

peserta didik, sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif dan menyenangkan. 

3. Media pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi Smart Application 

Creator (SAC) dengan berbagai fitur menarik dan tampilan yang kreatif 

dapat digunakan dengan komputer/laptop ataupun smartphone. 

4. Produk yang dihasilkan dapat digunakan pada pembelajaran di sekolah dan 

pembelajaran mandiri di luar sekolah. 

 

 

 

 



11 
 

 
 

E. Manfaat Pengembangan 

Setelah pengembangan dilaksanakan, hasil produk pengembangan ini 

diharapkan memiliki manfaat yaitu: 

1. Bagi peneliti 

Untuk memotivasi peneliti agar mampu memunculkan ide-ide baru 

dan melatih kreatifitas peneliti serta menambah pengetahuan baru dalam 

mengembangkan media pembelajaran yang interaktif. 

2. Bagi Guru 

Dapat memudahkan guru dalam menciptakan pembelajaran dengan 

menyajikan materi pembelajaran yang menyenangkan dan menarik 

perhatian peserta didik untuk berperan aktif dalam pembelajaran. 

3. Bagi Peserta Didik 

Dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran, dan mampu mendorong peserta didik untuk dapat 

meningkatkan keaktifan dan motivasi dalam belajar. 

4. Bagi Kepala Sekolah 

Dapat menjadi pedoman bagi kepala sekolah dalam usaha 

meningkatkan sistem pembelajaran yang lebih baik serta mampu 

mengembangkan program peningkatan mutu pembelajaran di sekolah. 

5. Bagi Peneliti Lainnya 

Dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait dengan 

pengembangan media pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi 

Smart Application Creator (SAC). 
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F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan dengan aplikasi 

Smart Application Creator (SAC) memberikan ketertarikan dalam 

penyajian materi pembelajaran agar lebih menarik, sehingga peserta didik 

termotivasi dan bersemangat, serta lebih mudah memahami materi yang 

dipelajari. Pada umumnya, peserta didik sulit memahami materi menulis 

teks narasi karena hanya berisikan tulisan, dan gambar saja. Dalam media 

ini, tidak hanya menampilkan teks dan gambar saja, namun dikembangkan 

dengan cara menampilkan materi teks narasi dengan berbagai gambar seri 

dengan kalimat yang tepat sesuai gambar, video untuk penjelasan materi 

yang bersifat audiovisual, serta latihan soal atau kuis untuk melatih 

pemahaman peserta didik dalam menulis teks narasi. Hasil akhir media ini 

akan dibuat dalam bentuk exe yang diakses melalui laptop dan dalam 

bentuk apk yang diakses secara offline melalui android sehingga tidak 

terbatas bagi peserta didik dan guru dalam menggunakannya.  

Asumsi dalam penelitian ini adalah media pembelajaran pada materi 

menulis teks narasi yang dapat diuji validitas, praktikalitas dan 

efektivitasnya. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya media pembelajaran yang telah dikembangkan melalui hasil dari 

penilaian dan pengisian angket oleh validator pada aspek materi, media 

serta bahasa yang telah dikembangkan. Selanjutnya, uji praktikalitas 

dilakukan untuk mengetahui kemudahan penggunaan media pembelajaran 
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yang dikembangkan melalui pengisian angket respon guru dan peserta 

didik tentang manfaat dari media pembelajaran yang dikembangkan. Uji 

efektivitas dilakukan dengan menguji keefektifan media pembelajaran 

dalam meningkatkan ketertarikan dan pemahaman peserta didik yang 

dilihat melalui hasil belajar dengan mengerjakan soal pretest dan postest. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Adapun keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini yaitu 

keterbatasan penulis dalam hal pengetahuan, pengalaman, waktu, dan 

biaya, sehingga pada penerapan media pembelajaran dilaksanakan dalam 

skala terbatas pada satu kelas saja, yaitu Kelas IV Sekolah Dasar. 

Keterbatasan pengembangan produk berupa media pembelajaran interaktif 

menggunakan aplikasi Smart Application Creator di Kelas IV Sekolah 

Dasar semester 2 pada materi Menulis Teks Narasi ini ditargetkan 

pembuatannya dalam waktu 30 hari sesuai dengan masa gratis aplikasi 

dengan produk yang dapat digunakan pada sekolah yang memiliki fasilitas 

berupa proyektor. Untuk pembuatan produk tanpa batas waktu tertentu 

maka dapat dilakukan pembelian lisensi. Sedangkan untuk output media, 

penggunaan tidak dibatasi waktu dan dapat diakses secara online maupun 

offline melalui laptop atau android. 

G. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 

sebagai berikut. 
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1. Media pembelajaran interaktif adalah suatu alat untuk penyampaian 

informasi dalam pembelajaran yang menyajikan materi, gambar, video, 

audio dan berbagai fitur menarik lainnya dengan menggunakan laptop dan 

smartphone sesuai dengan perkembangan teknologi. 

2. Smart Application Creator (SAC) adalah salah satu aplikasi yang 

dimanfaatkan untuk membuat suatu media pembelajaran atau sejenisnya 

yang dapat dijalankan melalui komputer atau smartphone berbasis android 

tanpa menggunakan bantuan kode-kode pemrograman sehingga mudah 

dan praktis untuk digunakan oleh pendidik maupun peserta didik. 

3. Teks narasi adalah suatu karangan cerita yang menyajikan serangkaian 

peristiwa atau kejadian yang disusun secara runtut/ kronologis sesuai 

urutan waktunya. 

4. Smartphone adalah telepon gengam yang dilengkapi dengan fitur-fitur 

canggih dengan pengunaan dan fungsi yang menyerupai komputer. 

5. Validitas adalah ukuran kelayakan media pembelajaran yang 

dikembangkan, dilakukan dengan memberikan produk kepada para ahli 

untuk dinilai sehingga produk menjadi valid atau layak untuk digunakan. 

6. Praktikalitas adalah kemudahan penggunaan media yang dikembangkan, 

dilakukan melalui pengisian angket respon guru dan peserta didik. 

7. Efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana, 

tindakan, atau kegiatan dapat tercapai. Jadi suatu kegiatan dapat di katakan 

efektif apabila kegiatan tersebut berjalan sesuai aturan atau berjalan sesuai 

target yang di tentukan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Pengembangan media pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi 

Smart Application Creator pada materi menulis teks narasi di kelas IV 

Sekolah Dasar telah menghasilkan media pembelajaran interaktif yang 

sudah sesuai dengan kebutuhan peserta didik zaman sekarang dengan 

memanfaatkan teknologi. Media pembelajaran telah dinyatakan sangat 

valid setelah melalui tahapan validasi yang dilakukan oleh tiga validator 

yaitu validator ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Hasil validasi materi 

memperoleh persentase sebesar 94% dengan kategori sangat valid, validasi 

media sebesar 96% dengan kategori sangat valid, dan validasi bahasa 

sebesar 92% dengan kategori sangat valid. Hasil validasi tersebut 

menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan telah valid 

dan layak digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. 

2. Hasil uji praktikalitas media pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi 

Smart Application Creator pada materi menulis teks narasi di kelas IV 

Sekolah Dasar yang peneliti kembangkan telah dinyatakan praktis oleh 

guru dan peserta didik kelas IV Sekolah Dasar baik sekolah uji coba 

maupun sekolah penelitian. Pada sekolah uji coba tingkat kepraktisan 

media pembelajaran berdasarkan respon guru adalah 94,28% dengan 

kategori sangat praktis dan respon peserta didik adalah 95,42% yang 
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termasuk kategori sangat praktis. Sedangkan, persentase tingkat 

kepraktisan di sekolah penelitian berdasarkan respon guru adalah 97,14% 

dengan kategori sangat praktis dan respon peserta didik adalah 94,87% 

yang termasuk kategori sangat praktis. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis aplikasi Smart 

Application Creator (SAC) pada materi menulis teks narasi di kelas IV 

Sekolah Dasar sudah layak untuk digunakan di sekolah. 

3. Pengembangan media pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi 

Smart Application Creator pada materi menulis teks narasi di kelas IV 

Sekolah Dasar telah menghasilkan media pembelajaran interaktif yang 

efektif untuk digunakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik 

melalui pengerjaan lembar soal pre test dan pos test yang menunjukkan 

rata-rata yang meningkat. Pada pertemuan 1, di sekolah uji coba pengerjaan 

soal pre test memperoleh hasil dengan persentase 67,28% meningkat pada 

pengerjaan soal post test dengan hasil persentase 81,5% dan di sekolah 

penelitian pengerjaan soal pre test memperoleh hasil 70,31% kemudian 

meningkat pada soal post test dengan hasil persentase 89,10%. Sedangkan, 

pada pertemuan 2 di sekolah uji coba pada pengerjaan soal pre test 

diperoleh hasil 70,33% dan meningkat pada soal post test dengan hasil 

persentase 86,44% dan di sekolah penelitian pada pengerjaan soal pre test 

diperoleh hasil 74,10% kemudian meningkat pada soal post test dengan 

hasil persentase 91,31%. Melalui hasil terebut, diperoleh rata-rata hasil uji 

efektivitas pada sekolah uji coba yaitu 83,97% dan di sekolah penelitian 
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yaitu 90,20%. Hasil ini memberikan gambaran bahwa media pembelajaran 

yang dikembangkan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

Guru dapat memanfaatkan media interaktif berbasis aplikasi Smart 

Application Creator (SAC) untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik dalam belajar Bahasa Indonesia materi menulis teks narasi mengingat 

hasil uji coba menunjukan tingkat yang valid, praktis dan efektif. Media 

pembelajaran interaktif berbasis aplikasi Smart Application Creator (SAC) 

sangat cocok digunakan karena sudah menyediakan materi yang sangat 

menarik dan juga dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik pada 

saat proses pembelajaran di kelas. 

2. Saran Diseminasi Produk 

Produk pengembangan media pembelajaran interaktif menggunakan 

aplikasi Smart Application Creator ini dapat disebarluaskan di kelas IV SD 

yang bersangkutan atau pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis 

teks narasi. Namun, penyebaran produk harus memperhatikan dan 

mempertimbangkan kondisi dan situasi lapangan, sehingga produk bisa 

digunakan. 
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3. Saran Pengembangan Produk 

a. Bagi kepala sekolah, diharapkan kepala sekolah menyarankan kepada 

guru di sekolah agar memanfaatkan fasilitas seperti laptop dan 

proyektor untuk mengembangkan media dan menyampaikan materi 

pembelajaran dengan cara yang inovatif dan menarik. 

b. Bagi guru, agar dapat dijadikan sebagai alternatif untuk digunakan 

dalam pembelajaran di kelas IV Sekolah Dasar sehingga bisa 

menambah kesediaan media pembelajaran pendukung saat proses 

pembelajaran berlangsung sehingga media pembelajaran yang 

digunakan lebih bervariasi. 

c. Bagi peneliti, pengembangan media pembelajaran interaktif 

menggunakan aplikasi Smart Application Creator pada materi menulis 

teks narasi di kelas IV Sekolah Dasar dapat dijadikan landasan untuk 

melaksanakan penelitian selanjutnya. 

d. Bagi peneliti lain, agar dapat mengembangkan media pembelajaran 

interaktif menggunakan aplikasi Smart Application Creator pada 

materi menulis teks narasi di kelas IV Sekolah Dasar ini lebih lanjut 

dengan ruang lingkup sekolah yang lebih luas dan situasi serta kondisi 

yang berbeda. 

e. Bagi pembaca, diharapkan mampu menambah pengetahuan serta 

wawasan mengenai pengembangan media pembelajaran pada materi 

menulis teks narasi di kelas IV Sekolah Dasar. 
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